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 _________________________________________________________________________________________  
 
                                                                                Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan situs soal pilihan ganda di SMK Negeri 48 Jakarta. Penerapan 
Responsive Web Design digunakan untuk memudahkan guru dalam membuat soal-soal pilihan ganda pada 
monitor/Personal Computer atau pada smartphone, dimanapun dan kapanpun. Dan untuk memudahkan siswa 
mengerjakan soal pilihan ganda melalui monitor/Personal Computer atau melalui smartphone. Situs yang 
dikembangkan diharapkan mampu membantu pihak sekolah dalam menghadapi Ujian Nasional CBT (Computer 
Based Test) nantinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development 
dengan model penelitian Waterfall dan dikembangkan dengan CSS Framework Bootstrap. Proses pengujian 
kelayakan website diuji oleh 2 orang ahli/pakar, 2 orang guru sebagai user guru, 1 orang guru sebagai admin, 
dan perwakilan siswa peminatan Multimedia sebagai user siswa. Hasil pengumpulan data kemudian diproses 
untuk mengetahui kelayakan produk. Berdasarkan hasil uji kelayakan pada monitor dan smartphone, situs soal 
pilihan ganda berfungsi dengan baik. 
 
Kata kunci: Responsive Web Design, User Interface, Website, Soal Pilihan Ganda. 
 _________________________________________________________________________________________  
 
1. Pendahuluan  
 
Teknik informatika merupakan bagian dari 
bidang teknologi informasi. Informasi sudah 
menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat. 
Penyebaran informasi dapat dilakukan menggunakan 
berbagai media, baik media cetak maupun media 
elektronik. Untuk menjangkau masyarakat yang 
ingin memperoleh informasi, berbagai inovasi telah 
dikembangkan. Salah satu bentuk media penyajian 
informasi yaitu dengan menggunakan website yang 
merupakan sumber dari informasi yang ingin kita 
ketahui. 
Website merupakan sebuah aplikasi yang 
difungsikan sebagai penyedia berbagai informasi 
atau berbagai pelayanan yang ada dan biasanya 
dikelola oleh instansi yang bersangkutan. Website 
dapat memberikan kemudahan bagi pengunjung 
untuk memperoleh informasi yang lebih jelas, 
karena penyajian informasinya ditampilkan sesuai 
dengan kondisi daerah tersebut, sehingga 
pengunjung dapat mengerti gambaran atas informasi 
yang diinginkan. 
Saat ini, banyak cara untuk mengakses 
sebuah situs web/website, yaitu menggunakan 
berbagai macam device/gadget yang ada. Bukan 
hanya menggunakan PC/Laptop 
handphone/smartphone pun sudah umum digunakan 
untuk mengakses sebuah website. Namun, 
penggunaan website pada handphone/smartphone 
masih banyak masalah, terutama tampilan. Karena 
tampilan website yang sudah ada, lebih dikhususkan 
kepada para pengguna PC/Laptop. Sehingga 
tampilan pada handphone/smartphone harus 
menyesuaikan, seperti untuk melihat isi konten harus 
diperbesar terlebih dahulu, huruf yang terlalu kecil, 
menu navigasi antar halaman tidak terlihat, dan 
sebagainya. 
Teknologi Responsive Web Design muncul 
dari kebingungan para web designer untuk 
memecahkan masalah perkembangan device dengan 
variasi layar yang berbeda-beda untuk mengakses 
suatu konten dari halaman yang sama dengan 
mengutamakan tingkat kenyamanan membaca 
konten di setiap ukuran layar yang berbeda. Dengan 
semakin banyaknya pengguna smartphone maka 
website yang responsive saat ini adalah sebuah 
keharusan. Website yang responsive tentu butuh 
sebuah navigasi menu responsive juga agar bisa 
terlihat bagus ketika dibuka dengan berbagai 
perangkat yang tentu memiliki berbagai ukuran 
layar. 
Kebutuhan akan penyajian informasi juga 
dibutuhkan pada pendidikan. Kebutuhan akan suatu 
konsep dan mekanisme pendidikan berbasis 
teknologi informasi menjadi tidak terelakan lagi. 
Terlebih, Ujian Nasional tahun ini menggunakan 
sistem Computer Based Test (CBT), dimana siswa 
kelas XII nantinya akan melakukan Ujian Nasional 
menggunakan komputer sebagai media. Untuk itu, di 
setiap sekolah perlu adanya kumpulan soal-soal 
pilihan ganda untuk membantu siswa dalam 
menghadapi Ujian Nasioan nantinya. Kumpulan soal 
pilihan ganda tersebut juga harus dimasukkan 
kedalam komputer, agar nantinya murid terbiasa 
mengerjakan soal pilihan ganda menggunakan 
komputer. Kumpulan soal pilihan ganda itu sendiri 
biasanya berbentuk website, yang dapat di akses 
dengan internet.  
Proses pengumpulan soal dilakukan oleh 
guru mata pelajaran. Soal-soal disimpan ke dalam 
database, berdasarkan indikator yang telah 
ditentukan. Dalam aplikasi website ini ada beberapa 
jenis pengguna seperti admin konten, guru sebagai 
kontributor soal, dan siswa. 
Bukan hanya guru saja yang bisa 
mengakses, siswa tingkat sekolah menengah bisa 
mengakses website tersebut untuk melihat dan 
mengerjakan soal atau sekedar membaca artikel 
yang diunggah oleh guru mata pelajaran melalui 
berbagai macam device. Bisa melalui Monitor PC , 
atau Smartphone (berbasis Android, iOS, Windows 
Phone, dan Blackberry). 
Dengan adanya Responsive Web Design, 
maka penyedia konten website tidak lagi harus 
membuat berbagai macam versi mobile. Karena 
dengan adanya teknologi baru ini sebuah web yang 
diakses melalui berbagai macam device akan 
menyesuaikan tampilan dengan device tersebut. Hal 
inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 
mengembangkan responsive web design pada 
aplikasi pembangkit paket soal di SMK Negeri 48 
Jakarta. 
Menurut hasil wawancara penulis dengan 
kepala sekolah, wali kelas, dan beberapa guru, SMK 
Negeri 48 Jakarta memerlukan situs kumpulan soal 
berbasis Web/e-learning untuk: (1) memudahkan 
guru dalam melaksanakan pengerjaan soal, terutama 
pilihan ganda, (2) membantu siswa dalam 
menghadapi Ujian Nasional CBT, (3) meningkatkan 
mutu proses pembelajaran, (4) mengikuti 
perkembangan teknologi informasi, (5) dan 
mengurangi pemakaian kertas. 
Pengembangan situs pilihan ganda 
menggunakan responsive web design ini dirancang 
untuk memudahkan siswa mengerjakan soal dan 
membantu menghadapi Ujian Nasional CBT, serta 
memudahkan guru untuk menginput soal melalui 
berbagai macam device yang digunakan. 
 
 
2. Dasar Teori 
 
Website adalah dokumen yang ditulis dalam 
format HTML (Hyper Text Markup Language), yang 
dapat diakses melalui HTTP (Hyper Text Transfer 
Protocol), yaitu protokol yang menyampaikan 
informasi dari server website untuk ditampilkan 
kepada para pemakai melalui web browser. Semua 
publikasi dari website-website tersebut dapat 
membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat 
besar. Halaman-halaman dari website dapat diakses 
melalui URL. URL ini mengatur halaman-halaman 
situs untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun 
hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur 
para pembaca dan memberitahu mereka susunan 
keseluruhan dan bagaimana arus informasi ini 
berjalan. 
 
2.1. Pengertian Responsive Web Design 
Istilah Responsive Web Design (RWD) 
diciptakan oleh desainer dan pengembang web 
bernama Ethan Marcotte. Marcotte Menjelaskan 
teknik RWD adalah teknik untuk perpanjangan 
peningkatan bagi mobile dalam cara efisien dan 
praktis. Artinya pertanyaan media dan CSS bersyarat 
dapat digunakan untuk membuat tata letak yang 
flexible dan fluid untuk layar apapun. 
 
2.2. Pengertian Bootstrap 
Bootstrap adalah kumpulan tools gratis untuk 
membuat sebuah aplikasi web. Ini berisi HTML dan 
CSS berbasis desain template untuk tipografi, 
bentuk, tombol, navigasi, dan komponen antarmuka 
lainnya, serta optional ekstensi JavaScript. Bootstrap 
memiliki dukungan yang relatif lengkap untuk 
HTML5 dan CSS3, sehingga kompatibel dengan 
semua browser utama. 
 
2.3. Pengertian Aplikasi Berbasis Web 
Aplikasi web dibangun hanya dengan 
menggunakan bahasa yang disebut HTML (Hyper 
Text Markup Language) dan protokol yang 
digunakan dinamakan HTTP (Hyper Text Transfer 
Protocol). Pada perkembangan berikutnya, sejumlah 
script dan objek yang dikembangkan untuk 
memperluas kemampuan HTML. 
 
2.4. Pengertian Soal Pilihan Ganda 
Salah satu bentuk tes objektif adalah soal 
bentuk pilihan ganda. Butir pilihan ganda pada 
prinsipnya terdiiri atas sebuah pokok persoalan atau 
problem dan daftar pilihan yang dianjurkan untuk 
diisi oleh siswa yang hendak dievaluasi. Di samping 
itu, setiap item tes juga dibedakan dalam dua bagian 
penting, yaitu pokok persoalan dan jawaban 
alternatif. 
 
2.5. Manfaat Penerapan Aplikasi Paket Soal 
Berbasis Web di SMK Negeri 48 Jakarta 
Penerapan aplikasi paket soal berbasis web 
dilakukan oleh guru-guru SMK Negeri 48 Jakarta. 
Penerapan aplikasi paket soal ini merupakan proses 
pengumpulan soal, memasukan soal, pemantauan 
apakah soal layak untuk dijadikan paket soal, dan 
membuat paket soal sesuai dengan jumlah koleksi 
yang tersedia. 
 
 
2.6. Manfaat Penerapan Konsep Responsive Web 
Design Pada User Interface Aplikasi Paket 
Soal 
Penerapan konsep responsive web design 
merupakan proses penyederhanaan, efisiensi, 
fleksibilitas/keluesan pada tampilan tata letak dan 
hirarki aplikasi, dalam menciptakan kenyamanan 
saat membaca dan mengerjakan soal, terlepas dari 
berbagai macam perangkat/device yang digunakan 
dan ukuran layar yang digunakan pada jendela 
browser. Penggunaan konsep responsive web design 
ini  bertujuan untuk memudahkan 
penggunanya/user, baik guru ataupun murid, dalam 
mengakses aplikasi paket soal. 
 
3. Metodologi 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development atau 
R&D) yang digabungkan dengan metode 
pengembangan perangkat lunak waterfall. Metode 
air terjun menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut 
dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, 
dan pemeliharaan (maintance). Adapun diagram dari 
metode pengembangan perangkat lunak waterfall 
seperti pada gambar 3.1. 
 
 
 
Gambar 3.1. Model Waterfall 
 
3.1 Analisis Kebutuhan Keseluruhan 
Dalam analisis kebutuhan terdapat spesifikasi 
kebutuhan fungsional yang rinci tentang hal-hal 
yang akan dilakukan sistem. Adapun aspek-aspek 
kebutuhan fungsional pada situs soal pilihan ganda 
yaitu: 
1. Admin, sebagai pengelola semua sistem yang 
berjalan. 
2. Guru, sebagai kontributor soal. 
3. Siswa, sebagai pihak yang akan 
menggunakan paket soal. 
 
Tabel 3.1. Daftar Kebutuhan Fungsional 
No. Pemakai Kebutuhan Fungsional 
1. Admin a. Melakukan Log in. 
b. Melakukan Log out. 
c. Mengubah Password. 
d. Menambah, mengubah, dan 
menghapus pengajar. 
e. Menambah, mengubah, dan 
menghapus siswa. 
f. Menambah, mengubah, dan 
menghapus kelas. 
g. Menambah, mengubah, dan 
menghapus matapelajaran. 
 
2. Guru a. Melakukan Log in. 
b. Melakukan Log out. 
c. Mengubah password. 
d. Mengubah profil. 
e. Menambah Mata Pelajaran. 
f. Menambah Indikator. 
g. Menambah soal, 
pembahasan, dan pilihan 
soal. 
h. Mengubah soal. 
i. Menghapus soal. 
j. Menambah, mengubah, dan 
menghapus materi. 
k. Menambah, mengubah, dan 
menghapus berita. 
3. Siswa a. Melakukan Log in. 
b. Melakukan Log out. 
c. Mengubah password. 
d. Mengubah profil. 
e. Mengisi jawaban. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Setelah menyelesaikan semua urutan 
pengembangan situs soal pilihan ganda, maka perlu 
dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui apakah situs soal pilihan ganda yang 
telah dirancang sudah layak untuk digunakan oleh 
pengguna. Apabila pada saat pengujian terjadi 
kesalahan atau error dan kekurangan, maka situs 
soal pilihan ganda belum layak digunakan, sehingga 
perlu dilakukan perbaikan. Setelah semua proses 
perbaikan selesai dilakukan maka situs sudah layak 
digunakan di sekolah. 
 
4.1 Perancangan Sistem  
Dalam diagram level 0 menerangkan bahwa 
situs soal pilihan ganda dapat diakses oleh admin, 
guru, dan siswa. Diagram ini sama sekali tidak 
memuat penyimpanan data dan tampak sederhana 
untuk diciptakan. Diagram ini adalah dekomposisi 
dari diagram konteks. Pada diagram nol, terdapat 
tiga entitas yaitu Admin, Guru, dan Siswa. Terdapat 
tiga arus data yang saling berhubungan yaitu data 
admin, data guru, dan data siswa. Berikut ini adalah 
diagram level 0 dari situs soal pilihan ganda. 
 
 
Gambar 4.1. Diagram Level 0 
 4.2 Hasil Penelitian Sistem 
4.2.1 Halaman Admin 
 
Hasil layout dan struktur halaman Admin 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.3. Halaman Admin 
 
Berdasarkan Gambar 4.3 struktur tampilan 
website terdiri dari : 
1. Halaman Dashboard, dimana halaman 
awal admin setelah login. 
2. Halaman Manajemen Guru, dimana 
admin melihat daftar guru, menambah, 
mengubah, menghapus, dan melihat profil 
dari guru yang sudah terdaftar. 
3. Halaman Manajemen Siswa, dimana 
admin melihat daftar siswa, menon-
aktifkan, menghapus, dan melihat profil 
siswa yang sudah terdaftar. 
4. Halaman Registrasi Siswa, dimana admin 
melihat daftar siswa yang telah mendaftar, 
mengaktifkan, menghapus, dan melihat 
profil siswa yang telah mendaftar. 
5. Halaman Mata Pelajaran, dimana admin 
melihat daftar mata pelajaran, mengubah, 
dan menghapus mata pelajaran. 
6. Halaman Manajemen Kelas, dimana 
admin melihat daftar kelas, menambah 
kelas, mengubah, dan menghapus kelas. 
7. Halaman Berita, dimana admin melihat 
daftar berita, menambah, mengubah, dan 
menghapus berita. 
 
4.2.2 Halaman Guru 
 
Hasil layout dan struktur halaman Guru adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.4. Halaman Guru 
 
Berdasarkan Gambar 4.4 struktur tampilan 
website terdiri dari :  
1. Halaman Dashboard, dimana halaman 
awal guru setelah login. Berisi profil guru 
tersebut. 
2. Halaman Manajemen Kelas, dimana guru 
melihat daftar kelas yang di ajar, 
menambah kelas ajar, mengubah, 
menghapus kelas, dan melihat siswa yang 
terdaftar pada kelas. 
3. Halaman Tambah Mata Pelajaran, dimana 
guru melihat daftar mata pelajaran yang di 
ajar, menambah mata pelajaran yang di 
ajar, mengubah, dan menghapus mata 
pelajaran. 
4. Halaman Tambah Indikator, dimana guru 
melihat daftar indikator yang terdaftar 
tiap mata pelajaran, menambah indikator, 
mengubah, dan menghapus indikator. 
5. Halaman Manajemen Soal, dimana guru 
melihat daftar paket soal, menambah 
paket soal, mengubah, menghapus paket 
soal, membuat butir soal, melihat daftar 
soal, dan melihat daftar peserta yang telah 
mengerjakan paket soal. 
6. Halaman Materi, dimana guru melihat 
daftar materi, menambah, mengubah, dan 
menghapus materi. 
7. Halaman Berita, dimana guru melihat 
daftar berita, menambah, mengubah, dan 
menghapus berita. 
 
4.2.3 Halaman Siswa 
 
Hasil layout dan struktur halaman Siswa adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.5. Halaman Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 4.9 struktur tampilan 
website terdiri dari :  
1. Halaman Beranda, dimana halaman awal 
guru setelah login. 
2. Halaman Tugas/Quiz, dimana siswa 
melihat daftar pelajaran yang diikuti, 
mengikuti quiz, dan mengerjakan soal. 
3. Halaman Nilai, dimana siswa melihat 
daftar nilai ujian yang telah diikuti, dan 
detail soal berisi pembahasan dan 
jawaban dari tiap soal. 
4. Halaman Materi, dimana siswa melihat 
daftar materi sesuai mata pelajaran, dan 
mengunduh materi yang tersedia. 
5. Halaman Berita, dimana siswa melihat 
daftar berita yang ditambahkan. 
 
4.3  Hasil Pengujian Kebutuhan Fungsional 
Pengujian aplikasi website ini menggunakan 
metode black-box dimana pengujian dilakukan untuk 
memperlihatkan input diterima dengan baik, output 
dihasilkan secara tepat dan benar. Dalam pengujian 
ini terdapat 3 proses pengujian yaitu pengujian 
fungsional admin, pengujian fungsional guru, dan 
pengujian fungsional siswa. Berikut hasil dari 
pengujian kebutuhan fungsional yang dilakukan 
dengan menggunakan skenario proses pengujian 
yang telah ditentukan. 
 
Tabel 4.2. Skenario Proses Pengujian 
No. Pemakai 
Kebutuhan 
Fungsional 
Sistem 
Bekerja 
1. Admin a. Melakukan Log 
in. 
b. Melakukan Log 
out. 
c. Mengubah 
Password. 
d. Menambah, 
mengubah, dan 
menghapus 
pengajar. 
e. Menambah, 
mengubah, dan 
menghapus 
siswa. 
f. Menambah, 
mengubah, dan 
menghapus kelas. 
g. Menambah, 
mengubah, dan 
menghapus 
matapelajaran. 
 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
 
 
 
Ya 
 
 
 
Ya 
 
 
Ya 
2. Guru a. Melakukan Log 
in. 
b. Melakukan Log 
out. 
c. Mengubah 
password. 
d. Mengubah profil. 
e. Menambah Mata 
Pelajaran. 
f. Menambah 
Indikator. 
g. Menambah soal, 
pembahasan, dan 
pilihan soal. 
h. Mengubah soal. 
i. Menghapus soal. 
j. Menambah, 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
 
 
Ya 
Ya 
Ya 
mengubah, dan 
menghapus 
materi. 
k. Menambah, 
mengubah, dan 
menghapus berita. 
 
 
 
 
Ya 
3. Siswa a. Melakukan Log 
in. 
b. Melakukan Log 
out. 
c. Mengubah 
password. 
d. Mengubah profil. 
e. Mengisi jawaban. 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
 
Ya 
Ya 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pengembangan situs soal pilihan ganda 
menggunakan fitur Responsive Web Design 
dengan framework CSS Bootstrap  
memudahkan guru dalam membuat soal-
soal pilihan ganda. Fitur tersebut 
memudahkan guru membuat soal 
menggunakan berbagai macam device, 
seperti komputer dan smartphone, dimana 
saja dan kapan saja. Juga memberikan 
kenyamanan karena mudah digunakan. 
Siswa juga terbantu dengan adanya fitur 
tersebut karena soal-soal mudah dikerjakan 
menggunakan berbagai macam device, 
seperti komputer dan smartphone. 
2. Dengan memanfaatkan aplikasi soal pilihan 
ganda berbasis web, dapat menghasilkan 
kumpulan soal pilihan ganda dalam waktu 
yang relatif cepat, sehingga memudahkan 
guru dan siswa dalam mempersiapkan 
Ujian Nasional CBT nantinya. 
Untuk menjawab perumusan masalah yaitu 
“Bagaimana mengembangkan situs soal pilihan 
ganda SMK Negeri 48 Jakarta menggunakan 
Responsive Web Design” maka pengembangan 
dalam penerapan konsep Responsive Web Design 
pada sistus soal pilihan ganda dengan menggunakan 
CSS framework bootstrap dan dengan fitur 
responsive web design pada situs soal soal pilihan 
ganda untuk SMK Negeri 48 Jakarta diharapkan 
dapat memberikan kemudahan pada proses 
memasukan dan mengerjakan soal. 
Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan 
penelitian sejenis dan mengembangkan situs pilihan 
ganda disarankan untuk mempertimbangkan hal-hal 
berikut : 
1. Untuk saat ini, proses pembuatan soal 
belum berbentuk butir-butir soal. Alangkah 
baiknya jika kedepan kumpulan soal sudah 
disertai dengan koleksi butir-butir soal. 
Sehingga soal yang sudah dibuat, tidak 
perlu dibuat kembali.  
2. Salah satu fungsi aplikasi website ini adalah 
untuk membantu guru dalam membuat soal 
yang berkualitas, alangkah baiknya jika 
kedepannya disertai dengan analisis 
kualitas soal. 
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